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Abstract. This study aims to compare the performance of the C4.5 algorithm and the K-Nearest Neighbor (KNN) 

method in predicting the nutritional needs of pregnant women. The research method involves six main stages: 

field data collection, dataset reading, basic data exploration, data preprocessing, predictive model development, 

and model evaluation using test data. The dataset was collected through a Google Form distributed to pregnant 

women in the Pandaan sub-district and then underwent a preprocessing phase to clean and prepare the data for 

further analysis. The C4.5 and KNN algorithms were built using the preprocessed data, and the complexity of 

each model was evaluated to determine their prediction accuracy. These methods were used to predict the 

nutritional requirements of pregnant women. The findings of the study indicate that the C4.5 algorithm achieved 

a higher accuracy rate of 95%, compared to 87.50% achieved by the KNN algorithm. Based on these results, it 

can be concluded that the C4.5 algorithm is more accurate and reliable for predicting the nutritional needs of 

pregnant women. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa metode Algoritma C4.5 dan KNN (K-Nearest 

Neighbor) dalam memprediksi nilai kebutuhan gizi ibu hamil. Metode penelitian yang digunakan melibatkan 

enam tahapan utama yaitu pengumpulan data dari lapangan, pembacaan dataset, eksplorasi data sederhana, 

preprocessing data, pembangunan model prediksi, serta evaluasi model menggunakan data pengujian. Dataset 

diambil melalui pengisian Google Form kepada ibu-ibu yang sedang hamil di Kecamatan Pandaan dan kemudian 

melalui tahap preprocessing untuk membersihkan serta menyiapkan data untuk analisis lebih lanjut. Metode 

Algoritma C4.5 dan KNN (K-Nearest Neighbor)  dibangun menggunakan data yang telah diproses dan 

pertimbangan akan kesetaraan kompleksitas masing-masing model dievaluasi untuk menentukan akurasi 

prediksinya. Metode ini digunakan untuk memprediksi nilai kebutuhan gizi pada ibu hamil. Hal ini menjadikan 

hasil penelitian menunjukkan jika algoritma C4.5 mendapatkan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan algoritma KNN, yaitu sebesar 95%, sementara algoritma KNN hanya mencapai akurasi sebesar 87,50%. 

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa algoritma C4.5 lebih tepat dan akurat dalam memprediksi nilai 

kebutuhan gizi pada ibu hamil. 

 

Kata kunci: C4.5; Ibu Hamil; K-NN; Prediksi Kebutuhan Gizi 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kehamilan merupakan sebuah momen yang istimewa bagi seorang ibu. Sebagian besar 

ibu hamil melakukan pemeriksaan ke dokter kandungan guna memantau kondisi kehamilan 

mereka. Selama masa kehamilan, bukan hanya kesehatan kandungan yang perlu diperhatikan, 

tetapi juga asupan gizi dan nutrisi ibu hamil. Meskipun sering dianggap sepele, masalah gizi 

pada ibu hamil dapat berdampak signifikan terhadap perkembangan janin di dalam kandungan 

(Wibowo, 2018),(Handayani & Kusumadewi, 2020). Salah satu masalah yang sering terjadi 

pada ibu hamil adalah Kekurangan Energi Kronis (KEK) dan Anemia. Berdasarkan Riskesdas 
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(Data Survei Kesehatan Nasional) tahun 2013, presentase ibu hamil dengan KEK sebesar 

24,2%. Ibu hamil yang mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK) berisiko adanya kematian 

mendadak selama masa perinatal atau melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah 

(BBLR). Permasalahan gizi ini umumnya disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan, 

kurangnya asupan makanan bergizi, serta latar belakang pendidikan yang rendah (Ningtyias & 

Kurrohman, 2020), (KemenKes, 2021). 

Berdasarkan laporan rutin Kementerian Kesehatan tahun 2020 yang mengumpulkan 

data dari 34 provinsi, tercatat sebanyak 4.656.382 ibu hamil telah menjalani pengukuran LiLA 

(Lingkar Lengan Atas). Dari jumlah tersebut, hampir 451.350 ibu hamil memiliki LiLA kurang 

dari 23,5 cm, yang mengindikasikan risiko mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK). 

Dengan demikian, persentase ibu hamil yang berisiko KEK pada tahun 2020 mencapai 9,7% 

(KemenKes, 2021)(Ediyono, 2023). Oleh karena itu, pemilihan makanan yang tidak sesuai 

dapat memengaruhi pemenuhan kebutuhan gizi ibu hamil, yang berpotensi menyebabkan bayi 

lahir dengan berat badan rendah (BBLR). Untuk mencegah berbagai masalah kesehatan pada 

ibu maupun janin, penting bagi ibu hamil untuk memperhatikan kecukupan asupan gizinya 

selama masa kehamilan (RAGUDASS, 2016) (DinKesPasuruan, 2019). 

Dalam seiring perkembangan teknologi, membuat aspek kehidupan membutuhkan 

adanya dukungan teknologi yang tepat. Pada penelitian Hidayat, yang mengimplementasian 

algoritma C4.5 ini memecahkan masalah secara terstruktur dengan membentuk suatu pohon 

keputusan. Dalam perhitungan C4.5 akan menghasilkan pohon keputusan yang diubah menjari 

rules menggunakan kaidah IF-THEN-ELSE (Kesehatan Masyarakat Seroja Husada et al., n.d.), 

(Zuhrotud Diana et al., n.d.)(Syah et al., 2018). Pada penelitian Noer, penggunaan algoritma 

C4.5 menghasilkan akurasi tertinggi sebesar 78,03% dengan rata-rata akurasi mencapai 

74,34% dalam menentukan status gizi anak (Hidayat, 2020; Kesehatan Masyarakat Seroja 

Husada et al., n.d.). Sementara itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Martaleli, dan 

Alena mengenai penentuan status gizi balita dengan metode KNN, pengujian dilakukan 

menggunakan 170 data, terdiri atas 136 data pelatihan dan 34 data pengujian. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan akurasi sebesar 73,53% dengan nilai k = 5 dan tingkat 

kesalahan sebesar 26,47% (Fitrianingsih et al., n.d.), (Dewi, 2017). 

Oleh karena itu, pada penelitian ini kedua algoritma tersebut dipilih untuk menjadi 

metode yang akan dibandingkan akurasinya ditambah pada penelitian sebelumnya memiliki 

tingkat hasil baik. Dan masih sedikit penelitihan mengenai perbandingan dalam memprediksi 

nilai kebutuhan gizi ibu hamil dengan algoritma C4.5 dan KNN (K-Nearest Neighbor)  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Beberapa referensi atau penelitian sebelumnya menjadi hal penting dalam pelaksanaan 

suatu penelitian, karena dapat berfungsi sebagai data pendukung, antara lain sebagai berikut:  

1. Jurnal berjudul “Penentuan Gizi Anak Menggunakan Komparasi Metode C4.5 Dan K- 

Nearest Neighbor (KNN)” oleh Noer Fadli Hidayat pada tahun 2020. Pada penelitian 

tersebut membahas mengenai implementasi algoritma klasifikasi C4.5 dan KNN dalam 

penentuan gizi anak(Hidayat, 2020). 

2. Jurnal berjudul "Penerapan Metode K-Means dan C4.5 untuk Prediksi Penderita 

Diabetes" yang ditulis oleh Andika Prastya, Riki A. Siregar, dan Rakhmat Arianto pada 

tahun 2020. Penelitian ini membahas tentang pengembangan sistem pendukung 

keputusan untuk memprediksi kadar HbA1c pada pasien diabetes (Prasatya et al., 

2020). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Alur Penelitian 

Penelitian ini melalui beberapa tahapan. Tahap awal dimulai dengan studi pustaka dan 

identifikasi permasalahan. Setelah itu, dilakukan pemilihan metode serta seleksi data yang akan 

digunakan dalam proses penelitian. Tahap berikutnya adalah implementasi metode yang telah 

dipilih, yaitu algoritma C4.5 dan algoritma KNN. Kedua algoritma ini termasuk dalam kategori 

algoritma klasifikasi dan dinilai sesuai untuk mendukung tujuan penelitian. Rangkaian tahapan 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar  1. Alur Penelitian 

 

Pengumpulan Data Penelitian 

Dataset yang digunakan merupakan data yang berisi ciri-ciri ibu hamil yang diperoleh 

dari hasil pengisian kuesioner ibu hamil di Kecamatan Pandaaan, Pasuruan, Jawa Timur. 

Adapun keterangan dataset sebagai berikut : 

1. Data dari ibu hamil di Kecamatan Pandaan. 
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2. Bentuk data dari pengisian kuesioner. 

3. Jumlah data sebanyak 200 data. 

 

Preproses Data 

Dari data yang dikumpulkan memiliki tujuh atribut yaitu Nama Responden, Umur, 

Masa Kehamilan, Penambahan BB per bulan, Ukuran LiLA, dan nilai IMT. Maka beberapa 

atribut yang dipilih kedalam  perhitungan algoritma C4.5 dan KNN seperti berikut: 

Tabel 1. Atribut 

Atribut Tipe Data Deskripsi 

Penambahan BB Numerik Berat Badan dalam Kg/bulan 

LiLA Numerik Nilai Lingkar Lengan Atas dalam cm 

IMT Numerik Nilai Masa Tubuh 

 

Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 termasuk dalam jenis algoritma pohon keputusan yang menerapkan 

proses klasifikasi untuk mengelompokkan nilai-nilai atribut dalam suatu kasus. Atribut sendiri 

merupakan variabel yang diperoleh dari hasil observasi. C4.5 adalah versi perkembangan dari 

algoritma ID3, sehingga memiliki prinsip kerja yang serupa. Perbedaannya terletak pada cara 

pemilihan atribut, di mana algoritma C4.5 menggunakan metode Gain Ratio. Adapun rumus 

atau persamaan Gain Ratio disajikan sebagai berikut  (Hidayat, 2020)(Cahyo & Nilogiri, 2018) 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) − ∑ (
|𝑆𝑖|

|𝑆|
) ∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆𝑖)

𝑛

𝑖=1
 (1) 

Keterangan : 

S: Jumlah keseluruhan kasus dalam himpunan data 

A: Atribut yang sedang dianalisis 

N: Jumlah partisi yang terbentuk berdasarkan atribut A 

|Si|: Jumlah kasus dalam partisi ke-i 

|S|: Jumlah kasus dalam himpunan S 

Selanjutnya untuk perhitungan Entropy dilakukan dengan rumus persamaan berikut ini : 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) = ∑ (
|𝑆𝑖|

|𝑆|
) 𝑙𝑜𝑔2  

|𝑆𝑖|

|𝑆|

𝑛

𝑖=1
 (2) 

Keterangan : 

S : Jumlah total kasus dalam himpunan data 

N : Banyaknya partisi yang terbentuk dari atribut A 

|Si| : Jumlah kasus pada partisi ke-i 

|S| : Jumlah keseluruhan kasus dalam himpunan S 
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Selanjutnya dihasilkan pohon keputusan dengan dirubah menjadi rules kaidah IF-THEN-

ELSE. Keterangan sebagai berikut (Iskandar & K. Suprapto, 2015)(Fitrianingsih et al., n.d.): 

1. IF-THEN Rules 

Proses induksi aturan merupakan teknik untuk menggali pola aturan if-then yang 

bermanfaat dari data, berdasarkan signifikansi secara statistik. Sistem berbasis aturan ini 

bertujuan membangun sekumpulan aturan if-then yang dapat menganalisis dan 

menyatukan seluruh data secara konsisten. 

2. IF kondisi THEN 

Pada aturan if-then terdiri dari dua komponen utama. Komponen if memuat satu atau 

lebih kondisi yang berkaitan dengan nilai atribut prediktor, sementara bagian then berisi 

prediksi terhadap nilai atribut target. Aturan prediksi if-then sangat populer dalam bidang 

data mining karena mampu merepresentasikan pengetahuan pada tingkat abstraksi yang 

lebih tinggi. 

 

Algoritma KNN (K-Nearest Neighbour) 

Algoritma KNN adalah metode klasifikasi yang mengelompokkan suatu objek 

berdasarkan seberapa dekat objek tersebut dengan data pelatihan yang sudah tersedia. Prinsip 

kerja algoritma KNN dengan mengukur jarak terdekat antara data yang akan diklasifikasikan 

dan sejumlah k data tetangga terdekat yang terdapat dalam data pelatihan. Adapun langkah-

langkah dalam penerapan algoritma KNN adalah sebagai berikut (Fitrianingsih et al., n.d.) : 

1. Menentukan nilai k. 

2. Melakukan normalisasi nilai atribut agar memiliki skala nilai yang sama menggunakan 

normalisasi Z score. Rumus sebagai berikut: 

𝑋𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑 =
𝑥−𝜇 (𝑥)

𝑠𝑡𝑑𝑑𝑒𝑣(𝑥)
  (3) 

𝑠𝑡𝑑𝑑𝑒𝑣(𝑥) = √
∑(𝑥𝑖−𝜇)2

𝑁
 (4) 

Keterangan : 

Xstand : Nilai Z score 

Stddev : Standar devisiasi 

x : Nilai Individu Data  

N : Total Nilai Dalam Data 

µ : Nilai Rata-rata dari Data 
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3. Menghitung Euclidean Distance setiap objek terhadap data baru dengan menggunakan 

rumus : 

𝐸𝑢𝑐𝑙𝑖𝑑𝑒𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑠𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 ∶ 𝑑𝑖 = √∑ (𝑥2𝑖 − 𝑥1𝑖)2𝑝
𝑖=1  (5) 

Keterangan : 

d : Jarak 

x1 : Nilai Data Latih 

x2 : Nilai Data Uji 

p : Nilai Data Individu 

i : Nilai Variabel Data 

4. Mengurutkan objek dari jarak terdekat hingga yang terjauh. 

5. Melakukan prediksi berdasarkan kelompok data yang paling mayoritas. 

 

Evaluasi Algoritma 

Evaluasi terhadap algoritma yang telah dirancang dan diuji menggunakan data uji 

dilakukan dengan menerapkan Confusion Matrix Binary. Hal ini dikarenakan dataset yang 

digunakan memiliki dua jenis keluaran, yaitu positif dan negatif. Adapun perhitungan 

Confusion Matrix Binary dijelaskan sebagai berikut.: 

 Predicted Number 

 Yes No 

Actual 

Number 

Yes TP FN 

No FP TN 

Masing-masing dari matriks pada table 2 mewakili setiap data yaitu sebagai berikut : 

a. TP (True Positive), adalah jumlah prediksi positif yang benar. 

b. FP (False Positive), adalah jumlah prediksi positif yang salah. 

c. TN (True Negative), adalah jumlah prediksi negatif yang benar. 

d. FN (False Negative), adalah jumlah prediksi negatif  yang salah. 

Perthitungan dalam memperoleh hasil dari nilai akurasi, presisi, recall dan specificity 

pada matrix binary dapat dilihat pada persamaan dibawah ini : 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑁
  (6) 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
   (7) 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
   (8) 



 
 
 

p-ISSN: 2827-8135; e-ISSN: 2827-7953, Hal. 65-76 

𝑆𝑝𝑒𝑐𝑖𝑓𝑖𝑐𝑖𝑡𝑦 (𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟) =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 (9) 

𝑆𝑝𝑒𝑐𝑖𝑓𝑖𝑐𝑖𝑡𝑦 (𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ) =
𝑇𝑁

𝐹𝑃+𝑇𝑁
 (10) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dataset Penelitian 

Data pada penelitian ini berasal dari kuesioner pasien ibu hamil di Kecamatan Pandaan, 

dengan jumlah dataset mentah sebanyak 200 data. Sebelum dilakukan pengujian, data tersebut 

akan terlebih dahulu melalui proses preprocessing yang meliputi: 

1. Pembersihan data, yakni menghapus nilai kosong (missing values) atau data yang 

terduplikat. Hasil pembersihan 200 data kuesioner pada gambar 2.  

 

Gambar  2. Pembersihan Data Untuk Handling Missing Value 

2. Seleksi atribut yakni pemilihan atribut yang akan digunakan dalam perhitungan. Hasil 

seleksi atribut pada gambar 3. 

 

Gambar  3. Tabel Atribut Yang Telah Diseleksi 

3. Normalisasi data atribut numerik untuk algoritma KNN. Atribut akan dinormalisasikan 

menggunakan metode normalisasi Z Score. Hasil normalisasi pada gambar 4. 
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Gambar  4. Data Atribut Yang Sudah Dinormalisasikan 

 

Implementasi Algoritma KNN 

Pada menu Mining KNN, ditampilkan tabel yang berisi data pelatihan serta hasil 

perbandingan prediksi dari algoritma KNN. Tabel tersebut memuat berbagai atribut seperti 

nama, usia, masa kehamilan, kenaikan berat badan, LiLA, IMT, keterangan, prediksi KNN, 

tingkat ketepatan, dan data Act (Data Perhitungan). 

 

Gambar  5. Tabel Implementasi Algoritma KNN 

Pada gambar 5 terdapat kolom act, dimana kolom act ini untuk menghitung data hasil 

preprosesing atribut telah melalui tahap normalisasi menggunakan normalisasi Z score. 

Tampilannya sebagai berikut : 

 

Gambar  6. Tabel Hasil Normalisasi Data 

Gambar 6 menunjukkan hasil normalisasi pada atribut penambahan berat badan, LiLA, 

IMT agar semua nilai memiliki skala yang sama. Pada kolom Jarak Euclidean, data dihitung 

menggunakan rumus yang tercantum pada persamaan 5. Selanjutnya, sistem menentukan kelas 

data uji berdasarkan kelas yang paling sering muncul di antara tetangga terdekat. Kolom k-1, 

k-3, dan k-5 menampilkan hasil prediksi dari algoritma KNN dengan pendekatan jumlah 
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tetangga yang berbeda. Kelas dengan jumlah mayoritas pada pendekatan tersebut kemudian 

digunakan sebagai hasil prediksi untuk data uji. 

 

Implementasi Algoritma C4.5 

Pada menu Mining C4.5, data training yang sudah dimasukkan sebelumnya kembali 

ditampilkan untuk proses prediksi algoritma C4.5. Jumlah data latih yang akan diproses dalam 

algoritma ini adalah 160 data, dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar  7. Tampilan Data Training pada Algoritma C4.5 

Data latih (training) digunakan untuk membangun pohon keputusan, di mana setiap 

node pada pohon tersebut dihitung nilai Entropy dan Gain Ratio-nya. Cabang pohon kemudian 

dibuat berdasarkan nilai tertinggi dari perhitungan tersebut. Pada menu Mining C4.5, setelah 

tombol “Uji Rule” diklik, akan muncul tabel yang berisi 40 data uji yang siap diproses, seperti 

yang ditunjukkan berikut ini: 

 

Gambar  8. Tabel Data Uji Pada Algoritma C4.5 

Pada gambar 8 data latih dan data uji akan diproses setelah klik “Hitung Akurasi” yang 

akan menampilakan tabel data hasil proses perhitungan algoritma C4.5 sebagai berikut : 

 

Gambar  9. Hasil Implementasi Algoritma C4.5 
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Gambar 9 menampilkan tabel hasil prediksi status gizi ibu hamil yang dibuat 

menggunakan algoritma C4.5, dengan data input seperti usia, masa kehamilan, kenaikan berat 

badan, lingkar lengan, dan IMT. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model C4.5 

mampu mengklasifikasikan status gizi ibu hamil pada data uji dengan baik. 

 

Evaluasi Algoritma 

Algoritma KNN 

Evaluasi dilakukan dengan confusion matrix serta perhitungan nilai akurasi, presisi, dan 

recall. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengukur seberapa efektif model yang dibangun oleh 

algoritma KNN. Pada penelitian ini, evaluasi kinerja dilakukan dengan bantuan aplikasi 

RapidMiner. Hasil performa algoritma KNN pada gambar 10 berikut: 

 

Gambar  10. Evaluasi Algoritma KNN 

Pada Gambar 10 ditampilkan kinerja algoritma KNN saat diuji pada 40 data uji. Tabel 

tersebut memperlihatkan nilai akurasi sebesar 87,50%, presisi untuk kelas Normal sebesar 

92,59%, presisi untuk kelas Kurang sebesar 76,92%, recall untuk kelas Normal sebesar 

89,29%, dan recall untuk kelas Kurang sebesar 83,33%. 

 

Algoritma C4.5 

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan confusion matrix serta perhitungan akurasi, 

presisi, dan recall. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengukur seberapa baik model yang 

dikembangkan oleh algoritma C4.5. Pada penelitian ini, evaluasi kinerja menggunakan aplikasi 

RapidMiner. Hasil performa algoritma C4.5 dapat dilihat pada gambar 11 berikut: 

 

Gambar  11. Evaluasi Algoritma C4.5 

Gambar 11 memperlihatkan hasil kinerja algoritma C4.5 saat diuji pada 40 data uji. 

Tabel tersebut menunjukkan nilai akurasi sebesar 95%, presisi untuk kelas Normal sebesar 
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92%, presisi untuk kelas Kurang mencapai 100%, recall untuk kelas Normal sebesar 100%, 

dan recall untuk kelas Kurang sebesar 88,24%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan confusion matrix, algoritma C4.5 

menunjukkan performa yang lebih unggul dibandingkan algoritma KNN dengan nilai k = 5. 

Algoritma C4.5 berhasil meraih akurasi sebesar 95%, jauh lebih tinggi dibandingkan KNN 

yang hanya mencapai akurasi 87,50%. Hal ini menegaskan bahwa C4.5 lebih andal dalam 

mengklasifikasikan data secara tepat, terutama dalam mengidentifikasi kasus gizi ibu hamil 

yang kurang. Algoritma ini mampu mengenali seluruh data berlabel Normal tanpa kesalahan 

serta mendeteksi sebagian besar data Kurang dengan akurasi lebih baik daripada KNN. Temuan 

ini menegaskan pentingnya pemilihan algoritma yang tepat untuk meningkatkan akurasi dan 

efektivitas dalam pengambilan keputusan di bidang kesehatan masyarakat. 
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